
SPESIALISASI BIDANG USAHA INKUBATOR PADA DINAS KOPERASI UKM 

KABUPATEN GROBOGAN 
 

Hasil diskusi internal dan beberapa kajian didapat kesimpulan bahwa masyarakat desa yang 

sudah menyadari arti penting kewirausahaan membutuhkan pendampingan  dari pihak yang 

berkompeten baik dalam pemilihan sector usaha, proses produksi maupun pemasaran. Lembaga 

incubator didirikan untuk membantu salah satunya dalam hal pemilihan sector usaha. Melalui 

beberapa diskusi dan kajian lanjutan Lembaga Inkubator Dinas Koperasi Kabupaten memilih 

Spesialisasi Bidang usaha “PENGELOLAAN PANGAN” yang akan dimasukkan ke Program 

Inkubasi pertama kali adalah sector “BUDIDAYA LOBSTER AIR TAWAR” dengan pertimbangan 

sebagai berikut : 

1. Pengembangan sector tersebut sudah dijalankan oleh Sebagian kecil masyarakat difasilitasi 

oleh dinas Koperasi UKM Kabupaten Grobogan dengan hasil nyata yang terukur secara 

kwalitas dan kwantitas sehingga perlu program pengembangan. 

2. Pengembangan sector tersebut bisa melibatkan dinas terkait lainnya serta stake holder lain di 

luar pemerintah daerah sehingga pembinaannya bisa disinergikan; 

3. Tersedia SDM dari unsur praktisi yang telah berhasil membudidayakan lobster air tawar 

sekaligus memasarkan yang siap dan sudah mentransformasikan ilmu dan pengalamannya 

ke pemula dan calon pembudidaya; 

4. Sederhana, praktis, dan terjangkau, bebas dari pengaruh musim hujan dan kemarau serta 

responsive terhadap pasar baik local, dalam negeri maupun luar negeri sehingga prospeknya 

sangat menjanjikan; 

5. Tidak membutuhkan banyak ruang / tempat / lahan sehingga tidak mengganggu factor 

produksi pertanian / perkebunan dan konservasi alam; 

6. Tidak banyak menyita waktu sehingga bisa untuk pekerjaan sampingan; 

7. Bahan dan sarana bisa diperoleh dengan mudah dan murah di lingkungan sekitar; 

8. Out put dari sector ini bisa dijadikan makanan olahan sehingga bisa menambah panjang 

rantai ekonomi untuk menciptakan nilai tambah, peluang usaha baru dan lapangan kerja 

baru. 

9. Secara geografis dan topografis bisa dilakukan di dataran tinggi, dataran rendah, perkotaan 

maupun di lahan sempit lainnya. 

 

Beberapa hal tersebut menjadi pertimbangan dengan didasari nilai - nilai pragmatisme, teknis 

operasioanl dan idialisme. 

1. Pragmatisme 

Usaha budi daya lobster air tawar sudah dilakukan oleh beberapa masyarakat beberapa 

bulan lalu di bawah binaan Dinas Koperasi UKM Kabupaten Grobogan bekerja sama 

dengan praktisi yang sudah berhasil dari proses budi daya sampai marketing dan peminat 

selalu bertambah hal ini akan mempermudah kinerja program inkubasi dengan hasil terukur 

dan terjaga keberlanjutannya. 

2. Teknis operasional 

Kinarja program inkubasi secara teknis maupun operasional manajerial akan lebih mudah 

karena secara emosional sudah terbangun jaringan kerja sama dengan praktisi dan para 

pembudidaya pemula, pengembangan program akan lebih terarah menumpang program 



yang sudah ada dan dapat juga menggunakan Gerakan masyarakat yang bersifat mandiri 

atau perpaduan antara program dan Gerakan. 

3. Idialisme 

Lembaga Inkubator tersebut dibentuk sebagai proyek perubahan yang membawa lompatan 

kemajuan bagi Kabupaten Grobogan melalui budi daya lobster air tawar. Diharapkan dari 

sector tersebut akan muncul situasi dan kondisi baru  antara lain: 

a. Diharapkan Kabupaten Grobogan mempunyai tambahan 1 sektor unggulan yang mampu 

memenuhi kebutuhan lobster air tawar untuk local dan ekspor; 

b. Diharapkan dengan berkembangnya budi daya lobster air tawar di Kabupaten Grobogan 

akan tercipta peluang usaha baru dan lapangan kerja baru untuk memperkuat ketahanan 

ekonomi masyarakat 

c. Diharapkan dengan berkembangnya budi daya lobster air tawar semakin banyak pula 

para pembudiaya yang berarti Gerakan mewirausahakan masyarakat semakin kuat 

d. Dengan kemandirian proses budi daya lobster air tawar dari hulu sampai hilir akan 

meningkatkan kedaulatan dan ketahanan pangan 

 

 

 


